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Abstract

The purpose of this study is to see how the infuence of the attractiveness, accessibility, and facilities at the
Nyarai Waterfall Ecotourism in [Llubuk Alung, Padang Pariaman Regency, on the decision to visit tourists to go.
The background of this study comes from the unstabel phenomenon in the fuctuation of the number of tourist
visits from 2020-2024. The population used in this study is the number of visitors from outside the area in 2024,
the sampling technique used is the Non-Probability technique with the Purposive sampling method. Data
acquisition used through distributing questionnaires to visitors. Determination of the number of samples uses
the Slovin formula with an error rate of 10%. So the sampel obtlained was 67 respondents. The data analysis
techniques used in this study are mutiple llinier Regression, T Test and F Test and for data processing assisted
by SPSS version 22. The results obtlained in this study are that simutaneousy the variabell of attractiveness,
Accessibility, and Facilities have a significant effect on the decision to visit,. Meanwhile, based on the partial
test, the Attractiveness variabell has a significant effecton the decision to visit, The Accessibility variabell has a
significant effect on the decision to visit. Whie the Faciities variabel does not have a significant effect on the
decision to visit,
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh daya tarik, aksesibilitas, dan fasilitas di
Ekowisata Air Terjun Nyarai di llubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman, terhadap keputusan wisatawaln
untuk berkunjung. atar beakang Penelitian ini berasa dari fenomena ketidakstabian fuktuasi jumlah kunjungan
wisatawaln dari tahun 2020-2024. Popuasi yang digunakan daam Penelitian ini adaah jumlah pengunjung dari
uar daerah pada tahun 2024, teknik pengambian sampe yang digunakan adaah teknik Non-Probabiitas dengan
metode pengambian sampe Purposive. Pengumpuan data diakukan meaui penyebaran kuesioner kepada
pengunjung. Penentuan jumlah sampe menggunakan rumus Sovin dengan tingkat kesalahan 10%. Sehingga
diperoeh sampe sebanyak 67 responden. Teknik anaisis data yang digunakan daam Penelitian ini adaah Regresi
inier Berganda, Uji T dan Uji F, dan pengoahan data dibantu oech SPSS versi 22. Hasil yang diperoeh daam
Penelitian ini adaah bahwa secara simutan variabel daya tarik, Aksesibilitas, dan Fasilitas memiiki pengaruh
signifikan terhadap keputusan untuk berkunjung. Sementara itu, berdasarkan pengujian parsia, variabel Daya
Tarik memiiki pengaruh signifikan terhadap keputusan untuk berkunjung, variabel Aksesibilitas memiiki
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pengaruh signifikan terhadap keputusan untuk berkunjung. Sedangkan variabel Fasilitas tidak memiiki pengaruh

signifikan terhadap keputusan untuk berkunjung.

Kata kunci: Daya Tarik, Aksesibilitas, Fasilitas dan Keputusan Berkunjung

1. Pendahuuan

Menurut Koen Meyers daam (Angriani, 2019),
pariwisata yaitu aktivitas perjalanan yang diakukan
untuk sementara waktu dari tempat tingga semua ke
tempat tujuan dengan aasan bukan untuk mentap
ataupun mencari nafkah, namun hanya untuk
memenuhi rasa ingin tahu, bersenang — senang,
menghabiskan waktu senggang serta tujuan — tujuan
lainnya. Pekembangan pariwisata di Indonesia salat
ini didorong untuk menjadi salah satu sektor yang
memberikan andi besar daam pengembangan
perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Ha didorong och dunia pariwisata Indonesia
yang terus mengaami peningkatan dari waktu ke
waktu, terihat dari wisatwan yang berunjung ke
daerah tempat wisata tujuannya. Indonesia dikena
dengan keindahan aamnya dan keberaneka ragaman
budayanya.

Diawali dari kegiatan yang biasanya hanya bisa
di nikmati oech segeintir orang- orang yang kaya
saja, namun pada awal mua abad ke-20, semuanya
menjadi bagian dari hak azazi manusia. Indonesia
sebagai Negara yang berkembang baik itu daam
tahap pembangunannya, juga berusaha membangun
sebuah industri pariwisata sebagai salah satu cara
untuk tercaplainya neraca perdagangan uar negeri
seimbang. Adanya dua karakter yang meekat dari
sebuah perjalanan wisata yakni kegiatan yang
diakukan dengan perjalanan keuar dari daerah
kehidupan sehari-hari daam jangka waktu tidak terau
ama. Kabupaten Padang Pariaman adaah salah
satu kabupaten yang memiiki potensi wisata aam
Ha dapat
karena kabupaten Padang Pariaman memiiki uas
wiayah 1.328,79 KM? dengan panjang garis
pantai 42,11 KM yang membentang. uas daratan
kabupaten Padang Pariaman 3,15% uas wiayah

dan wisata bahari. ni dimakumi

provinsi Sumatera Barat, yang selain menjadi
daerah penghasil dan pengoah pertanian dan
pertambangan hasil aam yang tinggi. objek wisata
di kabupaten Padang Pariaman sangat beragam
muai dari wisata aam, wisata budaya, wisata
sejarah, wisata bahari dan wisata minat kusus.
Sebut saja Puncak Anai, Pantai Tiram, Pantai
Panjang, Ar Terjun Nyarai, Air Terjun Duo
Bidadari, At Terjun Baburai dan masih anyak
lainnya, yan ada di Kabupaten Padang Pariaman.
Antara wisata tersebut dikeoa oeh kepengurusan
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Keompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di masing-
masing nagari setempat.

Khususnya Kabupaten Padang Pariaman, memiiki
tempat wisata yang tak kaah dengan wisata lainnya,
namanya Ekowisata A ir Terjun Nyarai lubuk A ung.
Ekowisata Air Terjun Nyarai lubuk A ung teretak
di Nagari Saibutan Kecamatan lubuk A ung,
kabupaten padang pariaman. Objek wisata air
terjun nyarai ini di gagas oeh pemuda dusun
gamaran nagari saibutan pada tahun 2013, awal
berdirinya air terjun ini semapat mendapat banyak
penoakan dari urang tuo/ tetua dusun gamaran
karena Air Terjun Nyarai di anggap sakra dan
bnyak menyimpan misteri, mitos tersebut baru
terpatahkan seteah air terjun nyarai di keoa salat ini.

Gambar 1 Objek ekowisata Air Terjun yaral L Alu )

Meski jumlah wisatawald beum sebanyak wisata
lainya, karena dari hasil survey awal
wawalncara yang peneiti akukan kepada deapan

atau

orang pengunjung dan dua orang pengeoa wisata
terdapat permasalahan bahwa untuk Aksesibilitas
jaan menuju ke tempat objek wisata jauh dari
pemukiman warga. Yang mana wisatawaln harus
berjaan sejauh 5,5 km menyusuri hutan gamaran
atau Bukit Barisan, serta akses jaan menuju ke
okasi Air Terjun Nyarai tersebut kurang baik dan
tidak bisa menggunakan alat transportasi seperti
motor maupun mobi untuk ke okasi objek wisata Ai
r Terjun Nyarai tersebut.

Timbunya minat pengunjung tidak semata-mata
karena hanya keindahan wisatanya saja, tetapi juga
menjadi satu  tempat untuk
menghingkan stress dan penat. Selain itu, Fasilitas

karena salah

yang ada juga akan mempengaruhi. Wisatawaln
akan datang berkunjung kembai apabia tersedianya
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Fasilitas- Fasilitas yang dapat memenuhi segaa
kebutuhannya seama menikmati Objek wisata
tersebut. Dengan adanya Fasilitas-Fasilitas yang
disediakan, wisatawaln akan merasa lebih betah
serta memberikan kesan yang baik terhadap daya
tarik wisata yang dikunjunginya

Ekowisata Air Terjun Nyarai lubuk alung memiiki
beberapa Fasilitas yang teah disediakan och
pengurus tempat wisata di antaranya, Tempat
berfoto yang sebagai atar beakangnya adaah Air
Terjun yang sangat indah, tersedianya tempat
gamping (penginapan), sehingga pengunjung yang
ingin bermaam dan lebih ama agi menikmati
keindahan alamnya tidak bingung memikikan
tempat peristirahatan, toilett umum, Area Parkir
kendaraan, Tempat pemancingan, warung yang

menyediakan makanan dan minuman untuk
menemani pengunjung, agar pengunjung bisa
menikmati  keindahan aam dengan santai,

tersedianya tempat ganti pakaian yang bersih dan
nyaman,serta tersedia juga tempat beribadah yang
bersih dan nyaman.

Ketersediaannya Fasilitas tersebut menunjukan
adanya upaya dari pengeoa Ekowisata daam
memenuhi kebutuhan dasar dari pengunjung wisata.
Namun demiikian, seteah peneiti meakukan survey
awal atau wawalncara kepada deapan orang
pengunjung dan dua orang pengeoa wisata, masih
terdapatnya permasalahan terhadap Fasilitas yang
ada di tempat wisata yaitu seperti pos penjagaan,
jaur evakuasi, dan juga tenaga medis darurat.
Karena dihat dari jauhnya perjalanan trecking yang
harus di tempunh oeh wisatawaln untuk menuju
objek wisata, jadi perunya Fasilitas tambahan
tersebut agar dapat memberikan pertoongan
pertaman jika terjadi ha yang tidak di inginkan
kepada wisatawaln.

Untuk memasuki kawalsan wisata Air Terjun
Nyarai lubuk alung, wisatawan cukup membayar
tiket masuk sebesar Rp. 30.000,- harga tiket
tersebut sudah termasuk untuk pemandu ekowisata,
parkir kendaraan, toilett dan mushaa. Sedangkan
untuk paket gamping di wisata nyarai Llubuk Alung,
wisatawaln dikenakan Rp. 500.000,- harga paket ini,
sudah termasuk sarapan pagi untuk 2 orang dan
dengan Fasilitas kamar mandi dan toilett. Dari
semua yang teah diediakan oeh pihak pengeoa
tempat  wisata, juga
mempertimbangkan daam mengambi keputusan
daam memih tempat wisatayang ingin dikunjnginya

wisatawaln biasa

seteah mengetahui segaa ha yang akan diaui daam
perjanannya menuju tempat wisata tersebut.

Untuk menjadikan Ekowisata air terjun Nyarai
Llubuk Alung kabupaten Padang Pariaman agar
lebih banyak diminati pengunjung, tentunya pihak
ckowisata harus membuat pengunjung merasa
nyaman schingga menjadikan Ekowisata Air
Terjun Nyarai Llubuk Alung jadi piihan destinasi
bagi masyarakat. Sehingga peru ada beberapa
pengembangan yang diakukan oeh pengeoa unit
untuk  lebih  meningkatkan  jumlah
pengunjung, antara lain daam ha Daya Tarik
Wisata, Aksebiitas dan Fasilitas. Berdasarkan atar

wisata

beakang permasalahan tersebut peneiti tertarik
untuk meakukan Penelitian dengan judu “Pengaruh
Daya tarik, Aksesibilitas dan Fasilitas terhadap
Keputusan Berkunjung di Ekowisata Air Terjun
Nyarai Llubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman”.

Tinjauan iteratur

Keputusan berkunjung

Keputusan berkunjung adaah kesimpuan dari piithan
yang di ambi untuk pergi mendatangi suatu tempat
( Cahyono & Pradana, 2021). Keputusan
berkunjung wisatawaln ke suatu daya tarik wisata
pada dasarnya erat kaitannya dengan periaku
wisatawaln. Periaku wisatawaln merupakan unsur
penting daam kegiatan pemasaran pariwisata yang
peru diketahui oeh objek wisata. Sedangkan
menurut (Putra, 2021) keputusan berkunjung adaah
keputusan yang diambi oeh seseorang sebeum
mengunjungi sebuah tempat destinasi atau wiayah
dengan banyak faktoryang dipertimbangkan.
Keputusan berkunjung daam konteks pariwisata
diadaptasi dari konsep keputusan
konsumen (Robustin, 2020).

pembeian

Daya Tarik Wisata

Daam UU Nomor 10 Tahun 2009 daya tarik wisata
adaah segaa sesuatu yang memiiki keunikan,
keindahan dan niai yang berupa keancka ragaman
kekayaan aam, budaya dan hasil buatan manusia
yang menjadi
wisatawaln

sasaran atau tujuan kunjungan

Aksesibilitas

Daam suatu perjalanan wisata, terdapat pua faktor
yang tidak kaah pentingnya daam mempengaruhi
kepuasan wisatawaln, yaitu faktor Aksesibilitas,
yang berarti kemudahan yang tersedia untuk
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mencapai  destinasi wisata, yang terkadang
diabaikan oeh wisatawaln daam merencanakan
perjalanan wisata, schingga secara umum dapat
mempengaruhi  budget  perjalanan  tersebut.
Aksesibilitas adaah cara untuk memudahkan
wisatawaln mengunjungi suatu tempat tujuan wisata,
baik meaui kemudahan transportasi,
maupun jaan menuju tempat tujuan wisata

(Rokhayah, & Ana Noor Andriana, 2021).

informasi

2. Metode Penelitian

Metode yangdigunakan daam Penelitian ini adaah
metode Penelitian kuantitatif. Popuasi daam eneitian
ini adaah seuruh pengunjung yang datang ke
Ekowisata Air Terjun Nyarai lubuk A ung, yang
berasa dari uar daerah pada tahun 2024 sebanyak
200 orang pengunjung. Penentuan jumlah sampe
daam Penelitian ini menggunakan rumus Sovin
dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, Jadi
berdasarkan perhitungan jumlah sampe yang di
dapatkan sebanyak 66,666 dan di buatkan menjadi
67 responden. Uji statistic yang digunakan yaitu uji
vaiditas dan reiabiitas, Uji regresi inier berganda, Uji
t, Uji F serta Koefisien determinasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Vaiditas Variabel Daya Tarik (X1)

Jumlah butir pernyataan variabel Daya Tarik
sebanyak 15 item pernyataan dan di bagikan kepada
67 responden, Hasil anaisis dari ke 15 item
pernyataan tersebut seteah diakukan pengujian
menggunakan SPSS versi 22 dengan menggunakan
taraf signifikan 5% (0,05). Ternyata ke 15
pernyataan dikatakan vaid. Karena hasil dari
Thitung > Itabel. Dapat diihat pada tabel dibawalh ini :

No. Item r hitung r tabel
1 0.556 02404 Vallid
2 0,845 02404 Vallid
3 0.852 0.2404 Yallid
4 0.681 0,2404 Yallid
5 0.827 02404 Yallid
6 0,752 02404 Vallid
7 0.622 0,2404 Fallid
8 0,769 0.2404 Vallid
9 0.649 02404 Yallid
10 0.443 0.2404 Vallid
11 0.686 0.2404 Fallid
12 0.699 0.2404 Fallid
13 0.748 0.2404 Vallid
14 0,690 0.2404 Vallid
15 0.804 0.2404 Vallid
Sumber Daig Primer diglah, 2025

Tabel 1.1 Relsapitulasi Hasil Ui Yalidites Item Daya Tarik (%)

Uji Vaiditas Variabel Aksesbiitas (X2)

Jumlah butir pernyataan variabel Aksesibilitas
sebanyak 15 item pernyataan dan di bagikan
kepada 67 responden, Hasil anaisis dari ke 15 item

pernyataan tersebut seteah diakukan pengujian
menggunakan SPSS versi 22 dengan menggunakan
taraf signifikan 5% (0,05). Ternyata ke 15
pernyataan dikatakan vaid. Karena hasil dari

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0.540 0.2404 Yalid
2 0.616 0.2404 Valid
3 0,510 0.2404 Yalid
4 0,707 02404 Valid
5 0,724 0,2404 Yalid
6 0,679 02404 Valid
i 0,545 0,2404 Falid
g 0.660 0.2404 Valid
9 0,623 0,2404 Yalid
10 0.650 0.2404 Valid
1 0,706 0,2404 Yalid
12 0,770 0.2404 Valid
13 0,703 0.2404 Yalid
14 0,630 02404 Valid
15 0,716 0,2404 Falid

Sumber. Daa. Primer diglal, 2025
Tabel 1.2

i Hasil Uji Validitas Item A

Uji Vaiditas Variabel Fasilitas (X3)

Jumlah butir pernyataan variabel Fasilitas sebanyak
12 item pernyataan dan di bagikan kepada 67
responden, Hasil anaisis dari ke 15 item pernyataan
tersebut seteah diakukan pengujian menggunakan
apikasi SPSS versi 22 dengan menggunakan taraf
signifikan 5% (0,05). Ternyata ke 12 pernyataan
dikatakan vaid. Karena hasil dari thiwng > Tiabel.
Dapat diihat pada tabel dibawalh ini :

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0.653 0.2404 Valid
2 0.757 0,2404 Falid
3 0.860 0.2404 Valid
4 0,802 0.2404 Falid
5 0.756 0,2404 FValid
6 0,786 02404 Falid
7 0.829 0.2404 Falid
g 0,789 02404 Falid
9 0.777 0.2404 FValid
10 0.772 0.2404 Valid
1 0.778 0.2404 Valid
12 0.721 02404 Valid
Sumber Daig Primer diplah, 2025
Tabel 1.3 Relcapitulazi Hasil Uji Validitas Ttem Eazilitas 00)

Uji Vaiditas Variabel Keputusan Berkunjung (Y)

Jumlah butir pernyataan variabel keputusan
berkunjung sebanyak 15 item pernyataan dan di
bagikan kepada 67 responden, Hasil anaisis dari ke
15 item pernyataan tersebut seteah diakukan
pengujian menggunakan apikasi SPSS versi 22
dengan menggunakan taraf signifikan 5% (0,05).
Ternyata ke 15 pernyataan dikatakan vaid. Karena
hasil dari rhiung™ Twbe. Dapat diithat pada tabel

dibawalh ini:
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“Nodtem | rhitg [ rtabd Keterangan Uji Reabiitas Variabel Fasilitas (X3)
1 0.713 0.2404 Valid
2 0.785 0.2404 Valid el i
3 0,65 00404 Valid Reliability Statistics
] 0656 0.2404 Valid ;
5 0.736 0,240 Valid Gronbach's Alpha M of kems
6 0,601 0.2404 Valid R ]
7 0.657 0,2404 Valid :
8 0,311 0.2404 Valid S
g 0.855 0.2404 Valid wumber: hasll alahan daig.dengan SP35 22
10 0.779 0.2404 Valid Tahbel 1.7 Uji Beliabilitas Yaziahel Easilitaz (K1)
i 0659 0,2404 Valid
o — 0.2404 Valid Berdasarkan tabel diatas, Niai Cronbach’s A pha
R § Hasil Ui Nliditas Trem Keprn — sebesar 0,939. Karena niai 0,939 > 0,60 maka
Uji Reaibiitas 1nstmmen .Fasﬂltas (X3). dlkatgkan reliabel,maka
hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata
Reaibiitas merupakan alat untuk menguji lain data hasil angket dapat dipercaya

kekonsistenan jawalban responden pertanyaan di
kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika
jawalban seseorang terhadap pernyataan adaah
konsisten atau stabi dari waktu ke waktu (Ghozai,
2018). Daam penitian ini pengukuran yang di
gunakan untuk mengukur reiabiitas dari instrumen
Penelitian ini diakukan dengan Cronbach’s A pha.
Suatu konstruk atauvariabel dikatakan reliabel jika
memberikan niai Cronbach Alpha > 0.60 dan jika
niai Cronbach Alpha < 0,60 maka kostruk atau
variabel dikatakan tidak reliabel (Ghozai, 2018).

Uji Reiabiitas Variabel Daya Tarik (Xi)

Reliability Statistics
Gronbach's Alpha.
929

Suember. Data, Primer diglah, 2023
Tabel 1.5 Uji Belinhilitaz Vaziahel Daya Tarik (G)

M of ltems
15]

Berdasarkan tabel diatas, Niai Cronbach’s A pha
sebesar 0,929. Karena niai 0,929 > 0,60 maka
instrumen daya tarik (Xi) dikatakan d maka
hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata

lain data hasil angket dapat dipercaya.

Uji Reiabiitas Variabel Aksesbiitas (X2)
Reliability Statistics
Gronbach's Alpha.

M of ltems

803

- hasil alahan data dengan SPSS 22
Tabel 1.6 Uji Beliahilitaz Yariahel Akzeshilitaz ()

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, Niai Cronbach’s A
pha sebesar 0,903. Karena niai 0,903 > 0,60 maka
instrumen aksesbiitas (Xz) dikatakan reliabel,maka
hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata

15

lain data hasil angket dapat dipercaya.

Uji Reiabiitas Variabel Keputusan Berkunjung
(Y)

Reliability Statistics

Cronhachs Alpha, M of ltems
534 15
sumber: hasil alahan dafa dengan SPSS 22

Tabel 1.8 Uji Reliabilitaz Variahe] Keputuzan Berknninpz (Y)
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, Niai Cronbach’s A
pha sebesar 0,934. Karena niai 0,934 > 0,60 maka
instrumen keputusan berkunjung (Y) dikatakan
reliabel, maka hasil data instrumen bersifat baik atau
dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya

Anaisis Regresi inier Berganda

Coefficients®
Standaidized.
L C i C

Model B Std. Error Beta, T Sig.

1 (Gonstant) 10.448| 4011 2,604 o1
DAYATARIK 523 158 520 3299 002
AKSESIBILITAS 428 148 409 2.896 005
FASILITAS 080 171 081 525 601

a_Dependent Yaable: KEPUTUSAN BERKUNJUNG
Sumber: Daia dielah mengeunakan SPS522

Tabel 1.9 Analisis Regresi Linear Berzanda

Dari hasil anaisis regresi linier berganda pada tabel
4.21 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 10,446 + 0,523 X1 + 0,428 X2 + 0,090 X3

(a) Merupakan konstanta yang besarnya 10,446
menyatakan bahwa jika variabel daya tarik,
Aksesibilitas, dan Fasilitas berniai 0 maka niai
variabel dependen (Y) keputusan berkunjung
berniai 10,446.

(br) merupakan koefisien regresi variabel (X;) daya
tarik berniai positif sebesar 0,523 menyatakan jika
meningkatkan satu satuan Daya Tarik, maka
keputusan berkunjung akan meningkat sebesar

0,523 dengan asumsi variabel lain tetap.

(b2) Merupakan koefisien regresi variabel (X2)

Aksesibilitas  berniai  positif sebesar 0,428
menyatakan jika Aksesibilitas meningkat satu
satuan maka  keputusan berkunjung akan
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meningkat sebesar 0,428 dengan asumsi variabel
lain tetap

(b3) Merupakan koefisien regresi variabel (X3)
Fasilitas berniai positif sebesar 0,090 menyatakan
jika Fasilitas meningkat satu satuan makan
keputusan berkunjung akan meningkat sebesar

0,090 dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji T-Statistik

Losilicients;
: ; Standardized.
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Bela. T Sig.
1 (Gonstand 10.446 401 2.604 o1

DAYATARIK
AKSESIBILITAS
FASILITAS
a. Dependent Vanable: KEPUTUSAN BERKUNJUNG
Swmber: RData diclah menggunakan SPSS 22

Tahel 110 Ui t Sacaza Bavsial

523
428
090

158
48]
171

520
409
081

3299
2.896
525

002
005
601

Uji Hipotesis 1 (Hy)

Berdasarkan tabel diatas terihat bahwa hasil
pengujian hipotesis Daya Tarik menunjukan niai
thiung 3,299 lebih besar dari twper 1,998 sebesar dan
taraf singnifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05
(0,002 < 0,05), yang berarti bahwa “Daya Tarik
berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung”. Sehingga hipotesis (H1) yang di
ajukan och peniti diterima.

Uji Hipotesis 2 (H>)

terihat bahwa hasil
pengujian hipotesis Aksesibilitas menunjukan niai
Thitung 2,896 lebih besar dari twper 1,998 dan taraf
singnifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005 <
0,05), yang “Aksesibilitas
berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung. Sehingga hipotesis (H2) yang di ajukan
och peneiti di terima.

Berdasarkan tabel diatas

berarti  bahwa

Uji Hipotesis 3 (Hz)

terihat bahwa hasil
pengujian hipotesis Fasilitas menunjukan niai Thitung
0,525 lebih kecil dari twpe 1,998 dan taraf
singnifikansi 0,601 lebih besar dari 0,05 (0,601 >
0,05), yang berarti bahwa “Fasilitas tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung. Sehingga hipotesis (H3) yang di ajukan
och peniti di toak.

Berdasarkan tabel diatas

Uji Simutan/Uji F
0
Model Sum of Squares df Mean Square i Sig.
1 Regression 4855.035) 3| 1618.345 43077 “000°
Residual 2386 816 63 37.569
Jofal 7221.851 66

& Dependent Variable KEPUTUSAN BERKUNJUNG
b_ Predictors: (Consiany). FASILITAS, AKSESIBILITAS, DAYA TARIK

Sumber: Data dinlah mensgunakan SFSS 22
Tabel 111 Uji Sinltan F pada Penglitian.

Dari tabel di atas, hasil Fhitung di peroeh sebesar
43,077 > dari Fiabel 2,75 dan niai Sig 0,000 kurang
dari (<) 0,05. Dengan demikian, dapat disimpukann
bahwa variabel daya tarik, Aksesibilitas,
Fasilitas secara bersamaan (simutan) berpengaruh
signifikan terhadap keputusan berkunjung. Sehingga

dan

hipotesis (Hs) yang di ajukan oeh peniti di terima.

Anaisis Koefisien Determinasi ( uji R?)

Mode! SUMmAGE
Adjusted R Std. Error of the
Mode! R R Sauare Sguare Estimate
1 820 672 657 6.129

a. Predictors: (Gonstant), FASILITAS, AKSESIBILITAS, DAYA TARIK
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN BERKUNJUNG
Sumber: datadiolah menggunakan SPS5 22

Tabel 1.11 Hasil Pepznjian Koefisien Determinasi (Uji B

Berdasarkan tabel diatas niai koefisien determinasi
adjustabel R  square 0,657, vyang
menunjukkan bahwa variabel (independen) daya
tarik, Aksesibilitas, dan Fasilitas
pengaruh  sebesar 65,7% terhadap variabel
(dependen) keputusan berkunjung. Faktor lain yang
tidak dibahas daam Penelitian ini juga memberikan
pengaruh sebesar 34,3%.

sebesar

memberikan

4. Kesimpuan

Berdasarkan uji F di dapat hasil Fhitung di peroch
sebesar 43,077 > dari Fuber 2,75 dan niai Sig 0,000
kurang dari (<) 0,05 artinya secara bersama-sama
variabel (X) Daya tarik, Aksesibilitas dan Fasilitas
mempengaruhi variabel (Y) Keputusan Berkunjung
pada Ekowisata Ai r Terjun Nyarai. Hasil uji
regresi inier berganda didapatkan hasilnya adaah,
variabel daya tarik (X1) (0,523), diikuti oeh variabel
Aksesibilitas (X2) (0,428) dan variabel Fasilitas (X3)
(-0,090), dari hasil tersebut koefisien daya tarik (X1)
dan koefisien Aksesibilitas (Xz) yang lebih
berpengaruh dibandigkan koefisien Fasilitas (X3).
Penelitian ini searas dengan (Ardiansyah, Sumar, &
Nugroho, 2022) meakukan Penelitian tentang
Pengaruh Daya Tarik Wisata, Aksesibilitas dan
Fasilitas terhadap Keputusan ~ Berkunjung
Wisatawaln ke Pantai Siangau Kabupaten Bangka
Barat. Yang hasilnya menunjukan niai f hitung
sebesar 45,301 > f tabel 2,70 san sig sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya variabel Independen (Daya Tarik
Wisata, Aksesibilitas dan Fasilitas) secara
simutan/bersama-sama mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan berkunjung. Jika
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Fhitung < Frabet dan sig >a (0,0 5) maka Hipotesis
ditoak. Artinya variabel independen (X) tidak ada
berpengaruh secara simutan (bersama) terhadap
variabel dependen (Y) dan Jika Fhiung = Fraber dan
sig<a(0,05) maka Hipotesis diterima. Artinya
variabel independen (X) berpengaruh secara
simutan (bersama) terhadap variabel dependen (Y).

Pengaruh Daya Tarik terhadap Keputusan
Berkunjung

Berdasarkan uji t pada hipotesis H; terihat bahwa
variabel daya tarik menunjukan niai thiung 3,299
lebih besar dari twpe 1,998 sebesar dan taraf
singnifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Ha ini menunjukan bahwa variabel daya tarik
berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung di Ekowisata A ir Terjun Nyarai. Artinya
semakin tinggi daya tarik suatu destinasi wisata
maka semakin tinggi pua kecendrungan wisatawaln
untuk memutuskan berkunjung. Hasil dari Penelitian
ini searas dengan Penelitian (Ardiansyah, Sumar, &
Nugroho, 2022) meneiti tentang pengaruh Dya Tarik

Wisata, Aksesibilitas dan Fasilitas terhadap
keputusan berkunjung wisatawaln ke pantai Siangau
kabpupaten = bangka barat. Yang hasilnya

menunjukan bahwa daya tarik memiiki niai t hitung
3,107 > t tabel 1,987 dengan sig 0,003 < 0,05 yang
artinya variabel daya tarik pengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Jika Thiung > Ttabel
atau sig < 0,05 maka Hipotesis diterima, Artinya
terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. dan Jika Thiwng < Tiabel
atau sig. > 0,05 maka Hipotesis di toak. Artinya
tidak ada pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen

Pengaruh Aksesibilitas
Berkunjung

terhadap Keputusan

Berdasarkan uji t pada hipotesis H» terihat bahwa
variabel Aksesibilitas memiiki niai thiwng 2,896 lebih
besar dari tapel 1,998 dan taraf singnifikansi 0,005
lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Ha ini
menunjukan  bahwa variabel  Aksesibilitas
berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung di Ekowisata Ai r Terjun Nyarai.
Artinya semakin baik Aksesibilitas yang di
sediakan oeh pengeoa ekowisata, maka semakin
besar keinginan wisatawaln untuk memutuskan
berkunjung. Penelitian ini searas (Meidona, 2022)
dengan judu The Effect of Accessibiity and
Destination image on intention to visit Aglain.
(Case Study on Batu Mlain Kundang Tourism
Object at Air Manis Beach Padang. hasil dari
Penelitian ini menunjukan niai t hitung 3,199 dan
sig 0,004 < 0,05 yang artinya variabel Aksesibilitas
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan

berkunjung. Jika Thiung > Tewber atau sig < 0,05
maka Hipotesis diterima, Artinya terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. dan Jika Thitng < Ttabel atau sig.
> 0,05 maka Hipotesis di toak. Artinya tidak ada
pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen.

Pengaruh  Fasilitas

Berkunjung

terhadap Keputusan

Berdasarkan uji t pada hipotesis Hs terihat bahwa
variabel Fasilitas memiiki niai thiung 0,525 kecil
dari tabel 1,998 dengan signifikasi 0,601 besar dari
0,05 (0,601 > 0,05). Ha ini menunjukan bahwa
variabel Aksesibilitas tidak bepengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung di Ekowisata Air
Terjun Nyarai. Meskipun tesedianya Fasilitas yang
memadai dapat mendorong wisatawaln untuk
berkunjung namun daam Penelitian ini faktor
tersebut beum menjadi penentu utama daam
keputusan berkunjung wisatawaln. Penelitian ini
searas dengan (Nurchomariyah & iiyan, 2023) yang
meakukan Penelitian tentang Pengaruh Daya Tarik
Wisata, Aksesibilitas, Fasilitas, dan Word of Mouth
terhadap Keputusan Berkunjung wisatawaln di
Umbu Ponggok. Yang hasilnya menyatakan
Fasilitas memperoeh niai t hitung sebesar 0,837 <t
tabel 1,66105 dan sig sebesar 0,405 > 0,05 yang
artiya Fasilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Jika Thitung = Ttael
atau sig < 0,05 maka Hipotesis diterima, Artinya

terdapat pengaruh antara variabel

terhadap variabel dependen. dan Jika Thiung <
Tiber atau sig. > 0,05 maka Hipotesis di toak.
Artinya tidak ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

independen

Saran Penelitian

Seau meningkatkan Daya Tarik wisata meaui dari
berbagai inovasi sprot foto, atraksi aam, menambah
kegiatan pada objek ekowisata, dan seau menjaga
keestarian aam agar wisatawaln semakin tertarik
untuk  berkunjung. = Meningkatkan  kuaitas
akomodasi meaui pengembangan home stay yang
diengkapi dengan keperuan yang wisatawaln salat
menginap, agar wisatawaln lebih tertarik agi untuk
berkunjung.

Memperbaiki asksesibiitas seperti jaan sitapak,
melengkapi papan petunjuk arah jaan, dan sarana
transportasi untuk menuju okasi tempat wisata
untuk memudahkan wisatawaln menjangkau okasi,
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sehingga perjalanan (traking) yang diakukan terasa
tidak terau ama, serta sediakan rute evakuasi jika
terjadi ha yang tidak di inginkan. Menambah dan
memperbaiki kuaitas Fasilitas seperti toilett umum,
mushaa, memperuas area parkir, menyediakan
pusat informasi,
pengunjung, mejediakan tenaga medis darurat agar
wisatawaln merasa lebih nyaman daam meakukan

menyediakan pos keamanan

kunjungan.

Pemerintah harus seau memberikan suport dan
dukungan baik itu dari segi teori maupun materi
agar dapat membantu Ekowisata Ai r Terjun
Nyarai lubuk A ung bisa menjadi tempat wisata
yang unggu di
Nasiona maupun Internasiona.

Kabupaten Padang Pariaman,
Ituah beberapa
masukan dan saran untuk pihak pengeoa Ekowisata
dan dinas Pariwisata kabupaten padang pariaman
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